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ABSTRACT 

One of the key issues in the banking sector today is digital transformation. The transformation brought 

about by digital disruption has altered the way businesses conduct business and conduct transactions. The 

application of Open systems theory to the context of digital transformation in the banking sector offers a 

framework for understanding the significance of this ongoing adaptation process. Financial institutions 

need to create a feedback mechanism between external technological changes and employee capability 

development within the organization. This study aims to explore the adaptation and readiness of employees 

of state-owned banks in Tegal City to face digital banking transformation, viewed from the framework of 

Open systems theory. This study uses thematic analysis. The findings of this study indicate that success in 

digital transformation depends not only on the application of technology but also on the organization's 

ability to balance the interactions between people, Technology, And Work Structures.. 
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ABSTRAK 

Salah satu isu penting dalam sektor perbankan saat ini adalah transformasi digital. Transformasi yang dihasilkan 

oleh disrupsi digital telah mengubah cara berbisnis dan melakukan transaksi. Penerapan teori sistem terbuka 

dalam konteks transformasi digital di sektor perbankan menawarkan suatu kerangka referensi untuk memahami 

signifikansi dari proses penyesuaian yang berkelanjutan. Lembaga keuangan perlu menciptakan mekanisme 

umpan balik antara perubahan teknologi yang terjadi di luar dan pengembangan kemampuan karyawan di dalam 

organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana adaptasi dan kesiapan karyawan Bank 

BUMN di Kota Tegal dalam menghadapi transformasi digital perbankan ditinjau dari kerangka kerja Open 

systems theory. Penelitian ini menggunakan analisis tematik. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan dalam transformasi digital tidak hanya bergantung pada penerapan teknologi, melainkan juga pada 

kemampuan organisasi untuk menyeimbangkan interaksi antara manusia, teknologi, dan struktur kerja. 

Kata Kunci:  Open Systems Theory, Adaptasi, Kesiapan, Transformasi Digital, Perbankan 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan  dalam  pemanfaatan  

teknologi  informasi  dalam  beberapa  

tahun  terakhir  telah  mendorong 

perubahan  dalam  cara  masyarakat  

bertindak  dan  memilih  layanan  digital 

(Aurellia et al., 2022).  Terjadi  tren 

percepatan  transformasi  digital  di  sektor  

perbankan  sejak  tahun  2022, dimana  

bank  secara  aktif  memanfaatkan 

teknologi  digital  untuk  meningkatkan  

produk  dan  layanan  yang  ditawarkan  

kepada  nasabah  (OJK, 2023) dan dengan  

platform digital,  bank  dapat  menjangkau  

khalayak  yang  lebih  luas (Murrar et al., 

2024). Transformasi digital perbankan 

memiliki dua fungsi utama yaitu 

memungkinkan bank menawarkan 

berbagai jenis layanan baru melalui 

platform elektronik serta membantu bank 

mengurangi biaya operasional dengan 

membatasi jumlah kantor cabang fisik dan 

sumber daya manusia yang digunakan 

(Hasan et al., 2024). 

Industri perbankan di seluruh dunia 

saat ini mengalokasikan dana untuk 

investasi teknologi informasi tiga kali 

lebih besar dibandingkan sektor industri 

lainnya (Ndlovu et al., 2020). Digitalisasi, 

inovasi disruptif, dan kemunculan 
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teknologi baru kini mendorong perubahan 

signifikan pada model dan proses bisnis 

perbankan tradisional. Bank mesti 

menyesuaikan model bisnisnya agar 

mampu beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan, memperkuat interaksi dengan 

nasabah, meningkatkan efisiensi 

operasional serta mempertahankan daya 

saing untuk menghadapi tantangan masa 

depan (Porfírio et al., 2024). 

Masyarakat  Indonesia  saat ini 

semakin  terbiasa dengan  kemudahan  

mengakses  informasi  dan  memanfaatkan 

layanan  digital,  yang  menyebabkan  

ekspektasi yang  lebih  tinggi  terhadap  

layanan  perbankan.  Laju  inovasi  dan  

perkembangan  teknologi  yang pesat  

mengharuskan  bank-bank  Indonesia  

untuk  terus  mengembangkan  dan  

memodernisasi platform  teknologi  (Bank 

Indonesia, 2023). Perubahan ini 

menunjukkan adanya peralihan dari cara 

transaksi tradisional ke era digital yang 

lebih efisien dan adaptif, serta berperan 

dalam mempercepat transformasi digital 

di industri keuangan dan perbankan di 

tanah air (Hartono et al., 2025).  

 
Gambar 1. Tingkat Penetrasi Pasar 

Pembayaran Digital Di Indonesia 

Dari Tahun 2018 Hingga 2028 

Tingkat penetrasi pengguna layanan 

digital di Indonesia selama periode 2018 

hingga 2023  menunjukkan  pertumbuhan  

yang  konsisten dan diestimasi akan 

meningkat hingga tahun 2028. Guna 

menghadapi hal tersebut, bank-bank  di  

Indonesia di  era  digital  ini   telah 

menerapkan  berbagai  solusi  teknologi  

seperti  aplikasi  mobile  banking,  layanan  

perbankan  online, dan  teknologi  

biometrik  untuk  keamanan  transaksi  

(Shabri, 2022) dan  penerapan kecerdasan  

buatan  (AI)  untuk  meningkatkan  

pengalaman  nasabah (Jameaba, 2023). 

Meski  transformasi  digital  memberikan  

banyak  manfaat,  percepatan  digitalisasi 

perbankan  juga  menimbulkan  tantangan. 

Türegün (2025) menunjukkan  bahwa 

proses  digitalisasi  cepat  ini  disertai  

tantangan  privasi  data  dan  keamanan  

siber  yang signifikan. 

Sebuah  tinjauan  sistematis  oleh  

Waliullah et al. (2025) menemukan  

bahwa serangan  seperti phishing dan 

malware merupakan  ancaman paling  

umum  yang  dihadapi oleh  perbankan  

digital,  yang  dapat  menyebabkan  

kerugian  finansial  signifikan  dan 

menurunnya kepercayaan konsumen. 

Selain itu, menurut Saeed et al. (2023) 

salah satu isu utama  adalah  peningkatan  

risiko  keamanan  data  dan  ancaman siber,  

seiring  dengan melonjaknya  volume  

transaksi  digital. Cyber security menjadi  

perhatian  krusial  dalam menjaga  

kepercayaan  nasabah  terhadap  layanan  

digital (Krishna et al., 2025). Tantangan  

lainnya  adalah  kesenjangan  akses  

terhadap  infrastruktur  digital,  khususnya 

di wilayah wilayah terpencil yang belum 

terjangkau jaringan internet secara 

memadai (Hartono et al., 2025).  

Tantangan lain yang dihadapai 

dalam menghadapi transformasi  digital  

adalah kesiapan karyawan bank. 

Transformasi  digital  mengharuskan 

sebuah bank  mengubah  budaya  

organisasinya, melibatkan  karyawan  

dalam  proses  perubahan,  dan  

meningkatkan  literasi  digital  di  antara  

karyawan  (Djlantik & Anwar, 2023).  

Faktor  paling  krusial  dalam  mengadopsi  

perubahan  adalah  sikap  karyawan  

(Upadhyaya et al., 2020).  Baik  bertindak 

secara  mandiri  maupun  dimotivasi  oleh  

instansi,  sikap  karyawan  terhadap  

perubahan  juga menentukan  derajat  

keberhasilan  atau  kegagalan  usaha  apa  



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(6): 5493-5502 

5495 

pun  yang  dianggap  membahayakan 

status  quo  pekerjaan (Diener & Špaček, 

2021).  

Banyak  artikel  terkait  digitalisasi  

perbankan  mencatat  perlunya melatih  

karyawan  tentang  cara  menggunakan  

teknologi  baru.  Seringkali,  karyawan,  

meskipun bersedia  menerima  perubahan,  

merasa  sulit  untuk  berubah,  baik  karena  

kurangnya  pengetahuan  atau 

keterampilan  yang  dibutuhkan  untuk  

menerapkan  perubahan (Kitsios et al., 

2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kesiapan karyawan bukan hanya persoalan 

teknis, tetapi juga mencerminkan 

kemampuan perbankan dalam mengelola 

perubahan lingkungan eksternal ke dalam 

sistem internalnya. Mengacu pada Open 

systems theory (Katz & Kahn, 1978), 

maka perbankan sebagai sebuah 

organisasi dipandang sebagai sistem yang 

saling bergantung dengan lingkungannya 

yang menerima input berupa tuntutan 

digitalisasi, mengolahnya melalui proses 

internal seperti pelatihan dan budaya 

adaptif, lalu menghasilkan output berupa 

kesiapan karyawan dan peningkatan 

kinerja organisasi (Milovanovic et al., 

2022). 

Penerapan Open systems theory 

dalam konteks transformasi digital 

perbankan memberikan kerangka kerja 

untuk memahami pentingnya proses 

adaptasi yang berkelanjutan. Organisasi 

perbankan harus membangun mekanisme 

feedback loop antara perubahan teknologi 

eksternal dan pengembangan kapasitas 

internal karyawan. Hal ini dapat dilakukan 

melalui program pembelajaran digital, 

mentoring teknologi, dan budaya inovatif 

yang menekankan pada pembelajaran 

kerjasama lintas divisi. Kesiapan 

karyawan tidak hanya diukur dari 

kemampuan teknis, tetapi juga dari sejauh 

mana organisasi mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang terbuka, adaptif, 

dan responsif terhadap dinamika digital 

(Heffernan et al., 2022). 

Interaksi yang harmonis di antara 

ketiga elemen tersebut memungkinkan 

proses adaptasi yang dinamis terhadap 

perubahan lingkungan eksternal yang 

semakin terdigitalisasi. Penelitian akan 

dilakukan pada bank-bank BUMN di Kota 

Tegal, yang saat ini tengah menghadapi 

tantangan besar dalam mengintegrasikan 

inovasi digital dengan kesiapan sumber 

daya manusianya. Sebagai lembaga 

perbankan dengan struktur birokratis dan 

kebijakan terpusat, bank-bank BUMN di 

Tegal menjadi representasi menarik untuk 

dikaji melalui perspektif Open systems 

theory, karena memperlihatkan bagaimana 

sistem organisasi yang kompleks berupaya 

menyesuaikan diri dengan tuntutan 

transformasi digital, sekaligus menjaga 

stabilitas internal dan kualitas layanan 

kepada masyarakat. 

Transformasi digital telah menjadi 

keniscayaan bagi industri perbankan di 

Indonesia, termasuk bank-bank BUMN di 

tingkat daerah seperti Kota Tegal, yang 

kini menghadapi tekanan untuk 

beradaptasi terhadap teknologi finansial, 

otomasi layanan, dan sistem berbasis 

kecerdasan buatan. Namun, kesiapan 

karyawan sebagai elemen manusia dalam 

sistem organisasi sering kali tertinggal 

dibandingkan kemajuan teknologinya 

(Probojakti et al., 2024). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana adaptasi dan kesiapan 

karyawan Bank BUMN di Kota Tegal 

dalam menghadapi transformasi digital 

perbankan ditinjau dari kerangka kerja 

Open systems theory. 

Penelitian ini memiliki urgensi 

tinggi karena mengkaji aspek adaptasi 

manusia terhadap perubahan teknologi 

dalam konteks organisasi yang masih 

birokratis dan hierarkis seperti bank 

BUMN. Dari sisi kebaruan (novelty), 

penelitian ini mengintegrasikan Open 

systems theory (Katz & Kahn, 1978) 

sebagai kerangka konseptual untuk 

memahami proses adaptasi dan kesiapan 
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karyawan secara holistik mencakup 

interaksi antara struktur organisasi, 

teknologi, dan sumber daya manusia 

sebagai sistem yang saling berpengaruh. 

Pendekatan ini jarang digunakan dalam 

konteks transformasi digital perbankan di 

Indonesia, yang umumnya masih 

didominasi oleh kajian berbasis 

technology acceptance model (Kitsios et 

al., 2021; Panda, 2020; Porfírio et al., 

2024) atau unified theory of acceptance 

and use of technology (UTAUT). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan 

analisis tematik. Analisis tematik 

merupakan suatu metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi data 

dengan tujuan untuk mengenali pola-

pola atau mengidentifikasi tema dari data 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

(Braun & Clarke, 2021). Teknik ini 

sangat berguna ketika suatu penelitian 

ingin mengeksplorasi dengan mendalam 

data kualitatif yang dimiliki, untuk 

mencari hubungan antara pola-pola 

dalam suatu fenomena serta menjelaskan 

sejauh mana suatu fenomena tersebut 

terjadi dari perspektif peneliti. Holloway 

& Todres (2003) mengemukakan bahwa 

analisis tematik ini berfungsi sebagai 

dasar atau landasan penting untuk tujuan 

analisis dalam penelitian kualitatif. 

 Metodologi ini melibatkan 

beberapa langkah utama yaitu pertaman 

adalah identifikasi dan seleksi sumber 

literatur yang relevan. Proses ini 

melibatkan pencarian literatur melalui 

database akademik seperti Google 

Scholar, JSTOR, dan ProQuest, dan 

publikasi dari organisasi internasional 

yang terkait dengan perbankan. Setiap 

sumber yang ditemukan dievaluasi 

berdasarkan relevansi, kredibilitas, dan 

terkini. Hanya literatur yang memenuhi 

kriteria ini yang digunakan dalam 

penelitian. Penelitian ini memastikan 

bahwa sumber- sumber yang dipilih 

adalah yang paling relevan dan terbaru 

untuk mendukung analisis yang akurat 

dan komprehensif.  

 Hasil dari analisis tematik 

kemudian disintesis untuk memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai 

adaptasi dan kesiapan karyawan 

menghadapi transformasi digital 

perbankan dilihat dari perspektif Open 

system theory. Sintesis ini mencakup 

diskusi tentang transformasi digital, 

adaptasi dan kesiapan karyawan, strategi 

yang diterapkan Bank BUMN di Kota 

Tegal, dan dampak dari upaya ini 

terhadap industri perbankan. Langkah 

selanjutnya adalah penyusunan laporan 

penelitian. Laporan penelitian ini 

disusun secara sistematis dengan 

mencakup pendahuluan, tinjauan 

pustaka, metodologi, hasil dan 

pembahasan, serta kesimpulan. Setiap 

bagian dari laporan dirancang untuk 

memberikan informasi yang 

komprehensif dan terstruktur mengenai 

topik penelitian (Muhtadien et al., 2024). 

 

PEMBAHASAN 

Transformasi Digital Perbankan 

Bisnis perbankan merupakan 

sektor layanan yang berlandaskan pada 

prinsip kepercayaan, sehingga isu 

kepercayaan nasabah menjadi elemen 

yang sangat krusial dalam menentukan 

suksesnya sektor ini. Dalam era 

persaingan yang semakin intens, setiap 

lembaga perbankan harus berupaya 

untuk tidak hanya bertahan, tetapi juga 

mampu berkompetisi dan berkembang. 

Salah satu aspek fundamental yang harus 

dilakukan oleh bank untuk dapat 

bertahan dan berkembang adalah 

menjaga pelanggan yang sudah ada. 

Mempertahankan pelanggan tidak hanya 

sebatas pada menjaga mutu layanan, 

tetapi juga meliputi peningkatan kualitas 

sumber daya manusia dalam operasional 

bisnis. 
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Persaingan global menghadirkan banyak 

tantangan bagi industri perbankan. Bank 

BUMN telah menggunakan cloud 

computing yang menawarkan kecepatan, 

fleksibilitas, dan informasi real-time 

yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan ini dengan biaya yang efektif. 

Bank BUMN memodernisasi core 

banking system, termasuk menggunakan 

teknologi cloud computing, untuk 

mengadopsi teknologi dengan kapasitas, 

skalabilitas, dan fleksibilitas tinggi. 

Bank BUMN juga menerapkan inisiatif 

untuk meningkatkan tata kelola data, 

memperkuat analitik data, dan 

memanfaatkan teknologi mutakhir 

seperti machine learning dan campaign 

management guna mendorong 

pengembangan bisnis, memperkuat 

layanan, dan mendorong efisiensi. Lebih 

lanjut, Bank BUMN mengembangkan 

kemampuan identifikasi jaringan 

abnormal dan aktivitas rekening 

menggunakan teknologi AI dan machine 

learning technology. 

 

Transformasi Digital Perbankan 

Ditinjau Dari Perspektif Open system 

theory 

Organisasi yang menerapkan 

prinsip Open system memiliki 

keunggulan dalam hal adaptasi terhadap 

perubahan eksternal. Dengan adanya 

sistem umpan balik, organisasi dapat 

secara cepat mengidentifikasi perubahan 

dalam lingkungan bisnis, seperti 

pergeseran preferensi pelanggan, 

munculnya teknologi baru, atau 

perubahan regulasi, dan melakukan 

penyesuaian strategi secara responsif. 

Open system juga mendorong kolaborasi 

virtual dengan rekan kerja antar cabang 

yang mempercepat proses inovasi. Besio 

& Tacke (2024) menunjukkan bahwa 

organisasi yang terbuka terhadap 

masukan dari mitra eksternal, pelanggan, 

bahkan pesaing, lebih cepat dalam 

menciptakan inovasi baru karena mampu 

menangkap kebutuhan sosial secara 

lebih luas. Hal ini memperkuat asumsi 

bahwa transformasi dan inovasi tidak 

hanya dihasilkan secara internal, tetapi 

juga merupakan hasil dari proses 

interaksi yang dinamis dalam jaringan 

sosial dan ekonomi. Transformasi tidak 

lagi dipandang sebagai produk akhir, 

tetapi sebagai proses sosial yang 

melibatkan partisipasi banyak aktor, 

sehingga prinsip Open system menjadi 

esensial dalam menciptakan nilai tambah 

dan keunggulan kompetitif.  

 Kesiapan digital karyawan di 

bank BUMN ditinjau dari perspektif 

Open systems theory dimulai dari input 

berupa kualitas sumber daya manusia, 

teknologi, dan kebijakan organisasi. 

Bank BUMN di Kota Tegal 

menunjukkan bahwa kompetensi dasar 

karyawan masih beragam sebagian 

memiliki literasi digital yang tinggi, 

namun sebagian lain belum sepenuhnya 

memahami aplikasi digital perbankan 

seperti CRM system, core banking 

upgrade, dan AI-based risk assessment. 

Ketimpangan kemampuan ini 

memengaruhi kesiapan adaptif 

organisasi secara keseluruhan. Input 

system menekankan pentingnya 

pelatihan dan rekrutmen berbasis 

kompetensi digital untuk memastikan 

kesiapan awal karyawan menghadapi 

transformasi perbankan modern. 

 Transformation process dalam 

teori sistem terbuka, Bank memproses 

input berupa sumber daya manusia, 

teknologi, dan kebijakan menjadi 

keluaran yang lebih adaptif terhadap 

perubahan digital. Proses ini diwujudkan 

melalui program reskilling dan 

upskilling digital yang bertujuan 

memperkuat kompetensi pegawai dalam 

menghadapi otomatisasi, analisis data, 

dan sistem layanan digital. Proses 

pembelajaran ini tidak hanya berfokus 

pada aspek teknis, tetapi juga 

menanamkan pola pikir digital (digital 
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mindset) agar karyawan mampu 

berinovasi dalam pekerjaan sehari-hari. 

Pendekatan coaching leadership juga 

diterapkan sebagai strategi 

kepemimpinan baru untuk memotivasi 

karyawan beradaptasi dengan 

perubahan. Pemimpin tidak lagi hanya 

memberi instruksi, tetapi berperan 

sebagai fasilitator yang membantu 

karyawan mengenali potensi dan 

membangun rasa percaya diri 

menghadapi transformasi digital. 

Pendekatan ini efektif dalam 

mengurangi resistensi dan meningkatkan 

keterlibatan pegawai. 

 Bank BUMN juga mengadopsi 

budaya kerja agile yang menekankan 

fleksibilitas, kerjasama lintas tim, dan 

kecepatan dalam mengambil keputusan. 

Melalui penerapan prinsip agile, setiap 

unit kerja didorong untuk 

bereksperimen, belajar cepat dari 

kesalahan, dan menyesuaikan strategi 

berdasarkan umpan balik pelanggan dan 

perubahan teknologi. Dengan demikian, 

transformasi digital tidak hanya menjadi 

proyek teknologi, tetapi juga menjadi 

proses pembelajaran adaptif yang 

memperkuat kemampuan sistem 

organisasi untuk berkembang secara 

berkelanjutan. 

 Keluaran dari transformasi 

digital terlihat dari meningkatnya 

efisiensi operasional, kecepatan layanan 

nasabah, serta kemampuan karyawan 

dalam mengoperasikan platform digital. 

Namun, hasil ini tidak seragam di 

seluruh unit beberapa cabang mengalami 

peningkatan signifikan, sementara yang 

lain menghadapi resistensi akibat 

kurangnya motivasi atau dukungan 

struktural. Hal ini menunjukkan bahwa 

kesiapan digital tidak hanya ditentukan 

oleh individu, tetapi juga oleh sejauh 

mana organisasi menciptakan sistem 

yang inklusif dan mendukung 

perubahan. Dalam konteks sistem 

terbuka, output yang efektif hanya dapat 

dicapai ketika proses adaptasi internal 

selaras dengan dinamika eksternal 

industri perbankan. 

 Teori sistem terbuka 

menekankan pentingnya mekanisme 

evaluatif untuk menjaga keseimbangan 

sistem. Di bank BUMN, mekanisme ini 

muncul melalui survei kepuasan 

pegawai, forum diskusi digitalisasi, dan 

audit transformasi internal. Hasil umpan 

balik tersebut digunakan untuk 

memperbaiki pelatihan, memperbarui 

sistem teknologi, dan menyesuaikan 

kebijakan organisasi. Dalam konteks 

lingkungan (environment), bank BUMN 

dihadapkan pada tekanan eksternal 

berupa regulasi OJK, ekspektasi nasabah 

digital-native, serta kompetisi dengan 

bank digital murni. Respons terhadap 

tekanan lingkungan ini menentukan 

keberlanjutan adaptasi organisasi. 

Ketika mekanisme umpan balik berjalan 

baik, sistem organisasi menjadi lebih 

tangguh dan adaptif terhadap perubahan 

teknologi yang cepat sesuai dengan 

esensi Open systems theory, yaitu 

kemampuan organisasi untuk terus 

berevolusi melalui interaksi dinamis 

dengan lingkungannya. 

 

KESIMPULAN 

  

 Bank BUMN telah di Kota Tegal 

telah menerapkan strategi bisnis yang 

tepat dalam mengadopsi transformasi 

digital dengan memfokuskan bisnisnya 

pada nasabah dengan menciptakan 

ekosistem digital melalui kolaborasi 

yang menguntungkan nasabah, mitra, 

dan bisnis bank itu sendiri, 

memanfaatkan data untuk melakukan 

pengembangan bisnis, melakukan 

inovasi produk dan layanan yang 

ditawarkan, serta senantiasa 

menciptakan nilai tambah yang 

memberikan proposisi nilai baru bagi 

nasabah dan seluruh pemangku 

kepentingan terkait. 
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 Kesiapan dan adaptasi karyawan 

dalam menghadapi transformasi digital 

di bank BUMN mencerminkan suatu 

proses sistem terbuka yang saling terkait 

antara input berupa kompetensi serta 

dukungan organisasi, transformasi yang 

terjadi melalui proses pembelajaran dan 

perubahan dalam struktur kerja, output 

dalam bentuk peningkatan kinerja serta 

kesiapan digital, serta umpan balik yang 

memastikan adanya perbaikan 

berkelanjutan sesuai dengan perubahan 

di lingkungan eksternal. Temuan ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan dalam 

transformasi digital tidak hanya 

bergantung pada penerapan teknologi, 

melainkan juga pada kemampuan 

organisasi untuk menyeimbangkan 

interaksi antara manusia, teknologi, dan 

struktur kerja secara adaptif. Oleh karena 

itu, dianjurkan bagi bank BUMN untuk 

memperkuat strategi pelatihan digital, 

meningkatkan komunikasi antar unit, 

serta menciptakan sistem umpan balik 

yang partisipatif agar proses adaptasi 

pegawai terhadap perubahan digital 

dapat berlangsung secara berkelanjutan 

dan efektif. 
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